






Kesimpulan dalam proses perancangan cergam ini yang berjudul 
PLATARAN : SWK 104. Berangkat dari masalah kurangnya referensi sejarah 
tentang perkembangan Akademi Militer dari awal dibentuknya, sampai partisipasi 
kadet MA pada masa revolusi fisik 1945-1949. Saat itu terdapat peristiwa Agresi 
Militer Belanda II yang mengakibatkan gugurnya beberapa siswa Akademi 
Militer (saat itu Kadet Militer Akademi) hingga alasan dibangunnya monumen 
Plataran. Kurangnya referensi sejarah tersebut maka dirumuskanlah masalah 
tersebut yaitu perancangan cergam sebagai media informasi perjuangan Kadet 
Militer Akademi Jogja. 
Data dikumpulkan setelah masalah tersebut di rumuskan. Data yang diambil 
berupa kajian pustaka tentang sejarah kemiliteran, akademi militer, yang 
bersumber dari buku, internet, museum, maupun tempat-tempat monumental. 
Tidak lupa juga data tentang teori-teori cergam, ilustrasi dan unsur-unsurnya. 
Kemudian data tersebut digabung dan dianalisis agar ilustrasi sesuai dengan apa 
yang disasar. 
Analisis dan data tersebut digunakan sebagai acuan untuk membuat sebuah 
karya selanjutnya, dimulai dari memvisualisasikan objek-objek yang didapat, 
sampai merancang karakter. Visualisasi objek sudah selesai dilanjutkan dengan 
pemberian alur dengan membuat storyline terlebih dahulu. Sampai akhirnyasemua 
dipadukan dengan layout agar mudah dibaca maupun dilihat visualnya oleh calon 
audiens. 
Garis besar dari langkah diatas bisa disimpulkan bahwa cergam ini dapat 
menjadi solusi dari masalah yang dirumuskan sebelumnya. Menambah referensi 
dan wawasan tentang sejarah Akademi Militer Indonesia di kalangan generasi 
muda sebagai caon audien perancangan ini, dan juga setelah membaca cergam ini 
dapat memicu minat generasi muda untuk mempelajari lebih dalam dengan 
mencari sumber yang lain, seperti mengunjungi monument, maupun museum. 
 
 






Saran dari saya selaku perancang cergam berjudul Plataran: SWK 104 ini, 
adalah untuk mereka yang akan merancang cergam sejenis ini (dengan tema 
sejarah kemiliteran) bisa mengambil cergam ini sebagai referensi ataupun 
membuat sekuel cerita dari sudut pandang yang lain. Walaupun cerita dari cergam 
ini berfokus pada agresi militer Belanda 19 Desember 1948, tapi perjalanan kadet 
MA pada masa 1945-1949 ini, sedikit menyinggung front Surabaya, front Subang 
atau peristiwa Bandung Lautan Api, dan penumpasan PKI Muso Madiun. Bisa 
menjadi inspirasi mahasiswa setempat untuk membuat pembahasan Point of View 
dari karakter lain seperti Mayjen Mustopo di front Subang dan Mayjen Dr Tongko 
dari Front Surabaya. 
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